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BAGIAN KESATU
KERANGKA KONSEPTUAL

|. Evaluasi Diri dan Pengembangan Program Studi

Program Studi (UPPS) harus merencanakan seluruh upaya pengem
program studi berbasis evaluasi diri yang dilakukan secara kom
terstruktur dan sistematis. Evaluasi diri harus digunakan untu% ahami

Dalam rangka peningkatan mutu secara berkelanjutan, setiap Unit Penge;ola

dengan baik mutu dan kondisi program studi saat ini untuk di n sebagai
landasan program studi dalam menentukan kondisi dan mutu y& ||ng|nkan di

masa yang akan datang. @

Dalam manajemen, evaluasi merupakan tahap, '&ang krusial dalam
penyusunan program pengembangan. Oleh Kar, bagaimana melakukan
evaluasi secara komprehensif, terstruktur, Qi\sistematis harus dipahami
dengan benar, sehingga hasilnya dapat di an sebagai landasan proses

perencanaan untuk mencapai tujuan diinginkan berupa peningkatan
kualitas secara berkelanjutan. Kema melaksanakan evaluasi merupakan
faktor penting dalam peningkatan s program studi.

fakta menjadi informasi y andal dan sahih, sehingga dapat disimpulkan
kondisi yang benar. E@asi tidak semata-mata bertujuan untuk mengukur
kinerja, namun juga i upaya untuk meningkatkan kinerja institusi. Secara
umum evaluasi. d\‘ an dengan tujuan atau terkait dengan hal-hal sebagai
berikut: &
1) Evalu s\ﬂ%iakukan untuk memperlihatkan pencapaian mutu program studi.
2) E % erupakan alat manajerial, untuk menjaga agar kinerja program
ang telah dicapai tetap terjaga keberlangsungannya.
aluasi merupakan alat manajerial yang ditujukan untuk penyusunan
%\r{;\krencana pengembangan program studi di masa mendatang.

Pengumpulan data dan fakta merupakan hal yang sangat penting dalam proses
penyusunan Laporan Evaluasi Diri (LED). Pelaksanaan evaluasi diri secara
berkala dan berkesinambungan seharusnya menjadi suatu kebiasaan dalam
manajemen perguruan tinggi sehingga terbangun tradisi yang baik dalam
pengelolaan dan pengembangan institusi. Ketika tradisi ini telah terbangun,
maka usaha untuk perbaikan proses dan mencari berbagai alternatif proses
yang lebih baik akan sangat mudah dilakukan.

Evaluasi adalah upaya siste§$untuk menghimpun dan mengolah data dan
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Il. Konsep Evaluasi Diri

Salah satu model evaluasi yang sering digunakan adalah model pencapaian
sasaran atau congruency model. Pada dasarnya model ini adalah proses
pengukuran secara kuantitatif (kuantifikasi) dengan membandingkan prestasi
yang telah dicapai dengan tujuan yang diinginkan. Namun demikian, salah satu
kelemahan dari model ini adalah sulitnya untuk mengukur secara tepat dampak
dari suatu proses pengembangan, meskipun hal ini masih dapat diIalfuIQn
antisipasi. Penggunaan model ini didasarkan pada: 1) penentuan tuju; g
jelas, 2) penetapan “kebutuhan/standar minimum yang harus dipe ¥, 3)
komponen masukan, 4) proses, dan 5) luaran serta capaian y'%{ébnenjadi

target evaluasi. @

1) Tujuan Evaluasi Diri 'bQ
Tujuan evaluasi diri adalah upaya sistematik menghimpun dan
mengolah data (fakta dan informasi) yang handa sahih, sehingga dapat

disimpulkan kenyataan untuk selanjutnya d@nakan sebagai landasan

tindakan manajemen untuk mengelola kel@ ngan institusi atau program.

Dalam konteks akreditasi program studi@a tujuan evaluasi diri paling tidak

mencakup: (b

a) untuk memperlihatkan pencap@ mutu dari UPPS dan program studi
yang akan diakreditasi. )

b) sebagai alat manajerial r@jitujukan untuk menjaga agar kinerja suatu
UPPS atau progr@&tudi yang telah tercapai tetap terjaga
keberlangsunganny

c) sebagai alat@jerial yang ditujukan untuk penyusunan rencana

pengembang\% PS dan program studi di masa yang akan datang.

2) Kebutuh
Kebutu

imum yang harus dipenuhi
inimum yang harus dipenuhi merupakan kebutuhan minimum

dql ujud sumber daya, kemampuan, tata aturan, peraturan, dan

d an dari masyarakat dimana perguruan tinggi berada. Kebutuhan
\te ebut harus tersedia dan dipenuhi agar dapat menjamin tercapainya 3
\fb aspek dari tujuan disusunnya evaluasi diri. Setiap komponen evaluasi diri
% (masukan, proses, luaran, dan capaian) harus memenuhi kebutuhan
minimum sebagaimana yang telah ditetapkan dalam SN-DIKTI. Pemenuhan
terhadap kebutuhan minimum dan keberlanjutannya ini sering diabaikan
oleh UPPS dan program studi dalam melakukan evaluasi diri.

3) Masukan
Masukan adalah berbagai hal yang dapat dan akan digunakan dalam proses
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Masukan dapat berupa (1)
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sumber daya berwujud (tangible), sepertii mahasiswa, dosen, tenaga
kependidikan, dana, sarana dan prasarana, dan (2) sumber daya tidak
berwujud (intangible) seperti visi dan misi, kurikulum, pengetahuan, sikap,
kreativitas, tata nilai, dan budaya.

4) Proses
Proses adalah usaha untuk mendayagunakan sistem, sumberdaya yang
tersedia dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang te{ih
ditetapkan. Pendistribusian, pengalokasian, dan interaksi antar sum ya
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses ini. Proses:ﬁe ebut
mencakup aspek: tatapamong, tatakelola, kepemimpinan, ajaran,
suasana akademik, penelitian, dan pengabdian kepada mai(, t.

5) Luaran dan Capaian 'bQ
Luaran adalah hasil langsung dari sebuah & atau hasil dari
aktivitas/kegiatan atau pelayanan yang diukur de menggunakan ukuran
tertentu antara lain: mutu dan relevansi lgu (IPK, masa studi, masa
tunggu lulusan, kesesuaian mutu lulus engan bidang kerja), hasil

penelitian, dan PkM (publikasi, hilirisast xﬁn HKI). Capaian adalah dampak
yang ditimbulkan dari luaran terh da%%ara pemangku kepentingan antara
lain dapat berupa: tingkat san mahasiswa, dosen, tenaga
kependidikan, Ilulusan dan ni, pengguna lulusan, dan mitra;
akreditasi/sertifikasi/rekogn'%"@ lonal dan internasional.

N\

Indikator Kinerjadan\¥ tas
Pada awal su ana evaluasi diri, ukuran-ukuran yang akan digunakan
untuk menilai hrja dan capaian kualitas harus ditetapkan terlebih dahulu.

Ukuran-uk;gs%}ersebut disebut indikator. Indikator kinerja adalah data atau fakta

empiris apat berupa data kualitatif ataupun kuantitatif, yang menandai
capah$ ari perkembangan suatu perguruan tinggi atau programnya dalam
c

r@& ai sasaran yang telah ditetapkan.
)

Q)alam model evaluasi diri, indikator kinerja dapat digunakan untuk

menggambarkan efisiensi, produktivitas dan efektivitas, serta faktor-faktor yang
dapat menunjukkan kesehatan organisasi seperti: akuntabilitas, kemampuan
inovatif dalam konteks menjaga keberlangsungan program studi dan kualitas
yang telah diraihnya, serta suasana akademis. Dengan kata lain, kualitas
dicerminkan dengan konvergensi dari seluruh indikator kinerja tersebut.
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1) Efisiensi
Efisiensi adalah kesesuaian antara input dan proses yang dilaksanakan.
Tingkatan efisiensi dapat diperlihatkan dengan bagaimana peran dan
kinerja manajemen sumberdaya dalam pelaksanaan proses tersebut.
Tingkat efisiensi dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara
sumberdaya yang telah dimanfaatkan dengan sumberdaya yang digunakan
dalam melaksanakan proses tersebut. Semakin kecil hasil perbandingan

tersebut, maka semakin besar tingkat efisiensinya. . ~\
N
2) Produktivitas AN
Produktivitas adalah kesesuaian antara proses dengan s@‘n yang
dihasilkan.  Tingkat produktivitas umumnya diperli dengan

perbandingan jumlah luaran yang dihasilkan dari sy&tbw proses yang
memanfaatkan sumberdaya dengan standar terten% rubahan proses

dapat mempengaruhi tingkat produktivitas. *
®

3) Efektivitas
Efektivitas adalah kesesuaian antara tuj ‘\atau sasaran dengan luaran
yang dihasilkan. Tingkat efektivit apat diperlihatkan dengan
membandingkan tujuan dengan hasi | proses (termasuk dampak yang
dihasilkan). Usaha untuk menen tingkat efektivitas secara kuantitatif
didalam proses evaluasi diri dili ngan perguruan tinggi sangat sulit untuk
dilakukan, karena tujuan ata{g aran yang ditetapkan pada perguruan tinggi

sering tidak dinyatakan s@ kuantitatif.

4) Akuntabilitas A\
Akuntabilitas tingkat pertanggungjawaban yang menyangkut
bagaimana s\gﬁxrdaya perguruan tinggi dimanfaatkan dalam upaya dan
kegiatan unfd*mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pertanggungjawaban
dapat it dengan tingkat efisiensi, kesesuaian dengan norma dan
per: perundangan yang berlaku. Berbeda dengan auditabilitas,
a . ilitas yang lebih luas karena menyangkut hal-hal sebagai berikut:
S’\\E,i) esesuaian antara tujuan yang ditetapkan oleh perguruan tinggi dengan
\fb falsafah, moral dan etika yang dianut secara umum dalam masyarakat.
b) Kesesuaian antara tujuan yang ditetapkan dengan pola kegiatan sivitas
akademika serta hasil dan dampak yang dicapai.
c) Keterbukaan terhadap semua pihak yang berkepentingan dengan
penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan tridharma Perguruan Tinggi.
d) Pertanggungjawaban pemanfaatan sumberdaya untuk mencapai tujuan.
e) Aktualisasi asas otonomi dan kebebasan akademik yang tidak
menyimpang dari pengaturan dan kesepakatan yang ditetapkan.
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f) Kesadaran sivitas akademika bahwa aktualisasi perilaku dan tingkah
lakunya tidak akan mengganggu pelaksanaan kegiatan lembaga dan
masyarakat.

5) Suasana Akademik

Secara sederhana, suasana akademik diartikan sebagai tingkat kepuasan
dan motivasi sivitas akademika dalam menyelesaikan tugasnya untuk
mencapai tujuan program studi. Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan
untuk menjelaskan mengenai suasana akademik. Pada tingkat i
faktor-faktor seperti tujuan, aspirasi dan tata nilai yang dimilik]
sangat memegang peranan penting. Hal yang perlu diper
mengelola dosen, tenaga kependidikan, adalah bagaimana ukan cara
mengelola dan suasana kerja yang didasarkan atas kete% an, kejelasan
dan saling pengertian, yang pada akhirnya akan t menghasilkan
komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan pekerja

6) Kemampuan Inovatif Q
Kemampuan inovatif adalah kemam ‘\om program studi dalam
menghasilkan nilai tambah pada I@n. Dalam merencanakan dan
mengimplementasikan  kegiatan program studi harus selalu
memperhatikan dan mengacu p r.l@arubahan-perubahan yang terjadi di
masyarakat. Apabila program@ tidak mempunyai kemampuan inovasi
atau tidak mampu mengak asi maupun mengantisipasi perubahan yang

terjadi di masyarakat, rogram studi tersebut akan ditinggalkan atau
ditolak kehadirannya %I asyarakat.

N

IV. Langkah- Iangk@yusunan Laporan Evaluasi Diri

Kualitas L@angat ditentukan oleh ketepatan pemilihan langkah-langkah
yang d kan dalam proses penyusunan laporan tersebut. Proses evaluasi
d|r| e\ t'mengikuti pendekatan Prinsip 5i yaitu inisiasi, idealisme, informasi,

%a& dan insepsi, untuk menentukan masa depan yang diinginkan.

ggunaan pendekatan Prinsip 5i pada umumnya dilaksanakan secara
Imultan dengan mempertimbangkan banyak faktor. Inisiasi untuk membuat
rencana pengembangan suatu perguruan tinggi sampai terbentuknya rencana
tersebut, harus secara sungguh-sungguh mengikuti beberapa
prosedur/langkah-langkah sebagai berikut:

1) Inisiasi
Setiap rencana, pasti dihasilkan dari suatu prakarsa yang didasari atas
pemahaman terhadap beberapa persyaratan untuk pembuatan rencana
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pengembangan. Beberapa aktor kunci (key actors/key persons), pada
umumnya adalah pimpinan institusi, dapat memberikan kontribusi yang
visioner dalam pembuatan suatu rencana yang diinginkan.

2) Idealisme
Rencana adalah suatu pengintegrasian antara gagasan (idea) dengan
idealisme, karena rencana adalah alat pengambilan keputusan yang
digunakan untuk  memutuskan implementasi atau pelaksay@n
pembangunan masa depan yang diinginkan. . %\
AN

3) Informasi %’8’
Kualitas suatu rencana sangat ditentukan oleh adanya d % informasi
yang relevan. Data dan informasi ini akan dianalisis,@' pulkan, dan

digunakan untuk penyusunan rencana pengembangan.\gb

4) Identifikasi Q\:\b¥
Hasil evaluasi dan analisis akan m nj@ﬁ dasar/landasan untuk
mengidentifikasi isu-isu strategis, perma%%hhan atau program-program
unggulan dan berbagai hal yang deat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan tu.LuQ n sasaran pengembangan.

5) Pembuatan Rencana Awal Q;®
Pada akhir proses pembua&@ncana pengembangan adalah pembuatan
rencana awal yang 5@hnya global, ringkas dan merupakan
ikhtisar/rangkuman da@aran rencana pengembangan yang kompleks
dan rinci. @

Kelima Iangka%'%but di atas harus diikuti dan dilaksanakan untuk

menghasilkan LX® yang berkualitas. Sehingga kelima langkah tersebut di atas

harus dija % secara sistematis menjadi langkah-langkah yang lebih rinci
sebag" &

N\
P&osisian

i% angkah ini diartikan sebagai kegiatan pengumpulan dan pengolahan

% berbagai data dan informasi yang diperlukan untuk pembuatan LED.
Kegiatan ini merupakan tugas dan tanggungjawab pimpinan UPPS dan
program studi. Kegiatan pengumpulan dan pengolahan data, dapat
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a) ldentifikasi data dan informasi yang dibutuhkan
Data dan informasi minimal yang dibutuhkan, dapat dilihat baik pada
Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) maupun dalam cakupan LED.
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Selain identifikasi data dan informasi yang dibutuhkan, diperlukan juga
identifikasi dimana data dan informasi tersebut bisa didapatkan.

b) Validasi data dan informasi
Data dan informasi yang didapatkan harus divalidasi agar data dan
informasi yang didapat tersebut dapat diyakini kebenarannya (sahih).

c) Pengelompokan data dan informasi oo
Data dan informasi yang didapatkan dan telah diyakini kebena@

maka dikelompok-kelompokkan sesuai tabel dalam LKPS/LED @‘Sgh gga

mudah untuk diinterpretasikan/dianalisis. \
L
d) Pengecekan konsistensi data dan informasi Q
Setelah dikelompok-kelompokkan, konsistensi a kelompok data

harus dicek konsistensinya. Ketika terjadi k -konsistenan antar
kelompok data, maka harus dilakukan y@umpulan data ulang.
Ketidak-konsistenan data bisa terjadi @ﬂaranya akibat (1) cara
pengumpulan data yang tidak sste@ dan tidak teliti, (2) tidak
dilakukan proses validasi data.

e) Analisis awal atau interprest &el
Data dapat dikategorikan m i 2 kategori, yaitu (1) data profil dan (2)
data kinerja. Data pro ah data yang diambil saat itu, sedangkan
data kinerja adalah &ng diambil dalam kurun waktu tertentu. Data
kinerja adalah sede@ n data profil yang disusun berdasarkan waktu

pengambilan @xofil tersebut.

Untuk @ rofil, interpretasi dilakukan dengan membandingkan

antara tersebut dan indikator kinerja UPPS dan program studi,

rupakan standar yang ingin dicapai. Kesimpulan dari interpretasi

ut, umumnya adalah gradasi buruk sampai dengan baik. Dikatakan

%‘b‘ , apabila profil data sesuai atau melebihi standar yang diacu,

S‘\\\ demikian juga sebaliknya. Untuk data kinerja, yang harus dicermati

adalah kecenderungan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Perlu
diprediksi kelanjutan kecenderungan tersebut di masa mendatang.

2) Asumsi dan Arah
Asumsi dan arah dapat diartikan sebagai arah yang ditetapkan
berdasarkan asumsi yang dihasilkan dari analisis dan interpretasi data
dan informasi untuk dijadikan pedoman oleh organ-organ resmi yang ada
di UPPS dan semua pihak yang terkait.
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3) Tujuan Unit Pengelola Program Studi
Tujuan UPPS dapat diartikan sebagai gambaran kondisi dan situasi
UPPS di masa depan yang diinginkan pada kurun waktu tertentu.

4) Indikator Kinerja
Indikator Kinerja adalah penjabaran tujuan UPPS dan Program Studi
dalam bentuk angka (kuantifikasi).

5) Analisis Situasi . %\\\
Analisis situasi adalah kegiatan analisis data dan informasi men kan
metoda analisis yang relevan dan umum dipakai (s SWOT

dilakukan
tudi, karena
tuk melakukan
ng ada pada saat

analysis, Root-Cause Analysis, dsb.). Kegiatan ini sebgi
setelah penetapan indikator kinerja UPPS dan prog
indikator kinerja UPPS dan program studi diperlu
analisis kesenjangan (gap analysis) antara konhl
ini dengan kondisi di masa depan yang diingin

6) Kesimpulan ‘\
Kesimpulan adalah pembuatan ran@an dan penyimpulan dari hasil

analisis situasional. (b

7) Langkah Strategis )
Langkah strategis dapat 'aﬂ&an sebagai kegiatan identifikasi berbagai
strategi yang dapat uk akan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dari b strategi yang telah berhasil diidentifikasi,
harus ditetap an&rategi mana yang dipilih. Pengambilan keputusan
strategi sebai dilakukan pimpinan perguruan tinggi bersama dosen

dan tena%\{e;&endidikan.

8) Ren %Implementasi
a implementasi dapat diartikan sebagai penjabaran dari strategi
. @ dipilih menjadi aktivitas-aktivitas yang dapat dilaksanakan di tingkat
S’\\ perasional. Tujuan dan indikator kinerja untuk masing-masing aktivitas
® tersebut harus selalu mengacu pada tujuan dan indikator kinerja UPPS
dan program studi.
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V. Pelaksanaan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri

1)

2)

3)

4)

5)

Penetapan Tim Penyusun (Task Force) Laporan Evaluasi Diri

Pimpinan institusi menetapkan tim penyusun LED yang merupakan orang
yang memahami manajemen perguruan tinggi di UPPS dan program
studi melalui keputusan yang formal dan disertai dengan tugas dan
tanggungjawabnya. Tim penyusun LED merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan tim penyusun LKPS dalam rangka penyus an

dokumen akreditasi. \
N

Penyusunan Jadwal Kerja Tim Task Force %

Agar LED dapat diselesaikan tepat waktu, maka T %rce harus

membuat jadwal kerja yang dihitung mundur batas waktu
penyerahan LED sebagai bagian dari dokumen usul editasi.

Pembagian Kerja \'6
Mengingat beban kerja tim yang cukup & waktu pembuatan LED
yang umumnya terbatas, maka perlu Q ukan pembagian pekerjaan

yang jelas. 6\'

Pengumpulan dan Analisis D \Q
Prosedur pengumpulan da@sis data telah cukup dijelaskan pada

bagian terdahulu, namumyexd diperhatikan bahwa proses pengumpulan
dan analisis data um merupakan proses yang dilakukan secara
berulang (iterasi). ini terjadi, karena sering dijumpai adanya
kebutuhan dat untuk dapat mendukung pengambilan kesimpulan
yang logis da&@ r

Penulisa&\a{poran Evaluasi Diri

Mengt materi yang harus disampaikan dalam LED harus gayut dan
tQ% enang merahnya, penulisan LED seyogyanya tidak dilakukan
e orang yang berbeda untuk setiap bagian. Agar didalam penjabaran

dipahami, perlu ditunjuk satu atau lebih anggota tim yang bertugas

v\\ﬁateri tersebut dapat tersusun secara runut dan mudah dibaca, serta

6)

sebagai proof reader materi yang telah ditulis tersebut. Draft akhir LED
harus direview oleh pimpinan.

Sosialisasi Laporan Evaluasi Diri

Setelah LED selesai disusun, sebaiknya disosialisasikan kembali kepada
semua pemangku kepentingan, khususnya sivitas akademika dan tenaga
kependidikan, untuk mendapatkan masukan. Untuk penentuan indikator
kinerja, sebaiknya dibicarakan dan disepakati oleh semua pihak yang

Draft Panduan Penyusunan LED APS



terkait dalam pelaksanaan implementasi program yang akan
dilaksanakan.

7) Perbaikan Laporan Evaluasi Diri
Setelah disosialisasikan dan mendapat masukan dari pemangku
kepentingan, mungkin masih diperlukan perbaikan akhir sebelum LED
dan LKPS diajukan ke Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT). oo

A\
VI. Atribut Laporan Evaluasi Diri yang Baik '§b

1) Keterlibatan Semua Pihak @
Seperti halnya dalam manajemen modern, manaje %erguruan tinggi
menekankan pentingnya keterlibatan semua ihak yang ada di
perguruan tinggi dalam proses perenc dan pengambilan
keputusan. Keterlibatan tersebut sangatep g, karena harapan dan
keinginan unsur/pihak yang ada di d ‘%\ UPPS dan program studi
seharusnya dapat merupakan repre i harapan dan keinginan dari
semua pemangku kepentinga tc@dap UPPS dan program studi
tersebut. r\Q
Di dalam LED harus dijz@ seberapa intensif keterlibatan para
pemangku kepentingan m penyusunan LED, dengan merinci
keterlibatan aktor ku &aik yang ada di dalam maupun di luar
perguruan tinggi. Q%

2) Keserbacak \gb

LED dinilai berdasarkan kesesuaian serta

&

3)

Keserba ai\'
kelengk aspek dan isu penting yang diperhatikan, diamati, dan
dian "'bdalam proses penyusunan LED. Tingkat keserbacakupan dari
L@ akan dinilai berdasarkan apakah LED tersebut dapat dipercaya
gan kerangka pikir yang logis, didukung oleh data yang relevan dan
urat dalam merepresentasikan masalah yang berhasil diidentifikasi,
apakah solusi alternatif dan kesimpulan yang didasarkan atas hasil
analisis data internal dan eksternal institusi.

Kualitas Data

Kualitas data yang digunakan untuk penyusunan LED harus cukup
(adekuat/memadai), akurat, konsisten antara data satu dengan lainnya,
dan sesuai dengan aspek atau isu yang dibahas, dalam menjelaskan
masing-masing unsur yang ada pada faktor internal maupun faktor
eksternal. Data yang digunakan untuk penyusunan LED harus dengan
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jelas disebutkan sumbernya, keterkaitannya dengan isu atau aspek yang
dibahas, asumsi dasar penggunaan data tersebut, dan metodologi
pengumpulan data. Untuk dapat menilai akurasi data, maka perlu
diuraikan metodologi pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang
digunakan.

4) Kedalaman Analisis

Kedalaman analisis ditunjukkan dengan adanya gambaran keterl&a’@:
yang jelas (“benang merah”) antara: (1) kemampuan menemy%ai
akar permasalahan yang dihadapi oleh UPPS dan program%\ tudi
berdasarkan data yang dicantumkan dalam LKPS dan da ukung
lainnya; (2) kemampuan untuk mengembangkan rencana%% kan untuk
menanggulangi permasalahan tersebut, dan (3) k puan untuk
menentukan prioritas strategis dengan menggun metoda analisis
yang relevan, seperti SWOT Analysis, Root-@&Analysm, Force-
Field Analysis, dan metode analisis lainnya. %)

5) Pendekatan Inovatif dan Kreatif ‘\
Pendekatan inovatif dan kreatif dalarrx@wusunan LED dan LKPS adalah
penggunaan teknik yang m bervariasi, dan relevan untuk
menghimpun, mengolah, nalisis, menginterpretasikan, dan
menyajikan data agar LED KPS lebih mudah dipahami secara lebih
baik. &
6) Rencana Pengemb \Fl
Rencana Pen%@wgan adalah gambaran secara global, ringkas dan
jelas tentange na pengembangan, baik untuk perbaikan masalah dan
kelemah \lg berhasil diidentifikasi maupun untuk mendapat
keungg &ompetmf. Dari hasil analisis, dapat diketahui secara cepat
J.§erguruan tinggi pada saat ini dan arah pengembangan
. ruan tinggi di masa mendatang. Apabila dilakukan analisis
. ggunakan metode SWOT, pada dasarnya, ada 2 arah pengembangan
\gguruan tinggi yang didasarkan atas hasil analisis SWOT, vyaitu: (1)
\'b arah pengembangan yang sifatnya ekspansif dan (2) arah
pengembangan yang sifatnya konsolidatif. Arah pengembangan yang
sifatnya ekspansif, baru dapat dilaksanakan apabila (a) Kekuatan
(Strengths) yang dimiliki perguruan tinggi jauh lebih besar (baik jumlah
dan intensitasnya) jika dibandingkan dengan kelemahan (weaknesses)
yang dimilikinya dan (b) Peluang (opportunities) yang berhasil
diidentifikasi jauh lebih besar jika dibandingkan dengan ancaman
(threats) yang dihadapinya.
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7) Kejujuran
Evaluasi diri harus dilakukan secara jujur, dengan data riil yang dipunyai
UPPS dan program studi.

BAGIAN KEDUA
STRUKTUR LAPORAN EVALUASI DIRI

.\\\
. PENDAHULUAN c§
Evaluasi diri mencakup keseluruhan evaluasi diri UPPS yang bert ng jawab

menyelenggarakan program studi (mengacu kepada PP nom \X ahun 2014,
Struktur Organisasi dan Tata Kerja masing-masing Perguru@ggi).

Bagian ini berisi deskripsi yang memuat dasar penym@ tim penyusun, dan
mekanisme kerja penyusunan LED. &

A. Dasar penyusunan
Bagian ini berisi kebijakan tentang pe b@man evaluasi diri di perguruan

tinggi yang didalamnya termasuk ju n dilakukannya penyusunan LED.
Pada bagian ini, UPPS harus man@wenunjukkam keterkaitan LED dengan

rencana pengembangan pergur@u ggi.

Pada bagian ini UPPS dapat menunjukkan bukti formal tim penyusun
LED beserta deskrip i@ snya, termasuk didalamnya keterlibatan berbagai

B. Tim penyusun dan tanggg% wabnya

unit, para peman pentingan internal (mahasiswa, pimpinan, dosen, dan
tenaga kependjdRRri) dan eksternal (lulusan, pengguna, dan mitra) dalam
penyusunan .

C. Mekanj %T&erjapenyusunan LED
BagPa% I harus memuat mekanisme pengumpulan data dan informasi,

ve@asi dan validasi data, pengecekan konsistensi data, analisis data,
%Q\en ifikasi akar masalah dan penetapan strategi pengembangan yang
\ engacu pada rencana pengembangan UPPS, yang disertai dengan jadwal
% kerja tim yang jelas.

. LAPORAN EVALUASI DIRI

A. Kondisi Eksternal
Bagian ini menjelaskan kondisi eksternal program studi yang terdiri atas
lingkungan makro dan lingkungan mikro di tingkat lokal, nasional, dan
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internasional. Lingkungan makro mencakup aspek politik, ekonomi, kebijakan,
sosial, budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lingkungan
mikro mencakup aspek pesaing, pengguna lulusan, sumber calon mahasiswa,
sumber calon dosen, sumber tenaga kependidikan, e-Learning, pendidikan
jarak jauh, Open Course Ware, kebutuhan dunia usaha/industri dan
masyarakat, mitra, dan aliansi. UPPS perlu menganalisis aspek-aspek dalam
lingkungan makro dan lingkungan mikro yang relevan dan dapat
mempengaruhi eksistensi dan pengembangan UPPS dan program stdi.

UPPS harus mampu merumuskan strategi pengembangan program stih g

berkesesuaian untuk menghasilkan program-program peng gan

alternatif yang tepat, yang dijabarkan lebih rinci pada Bagian Ke ruf D.
B. Profil Unit Pengelola Program Studi (UPPS) @

Bagian ini berisi deskripsi sejarah UPPS, visi, misi, tw strategi dan tata
nilai, struktur organisasi, mahasiswa dan Iulusan,\% ber daya manusia
(dosen dan tenaga kependidikan), keuangan, sar. an prasarana, sistem
penjaminan mutu internal, serta kinerja UPP disajikan secara ringkas
dan mengemukakan hal-hal yang paling p@ . Aspek yang harus termuat

dijelaskan sebagai berikut: @
>

1. Sejarah Unit Pengelola Progr \%tudi dan Program Studi
UPPS harus mampu menijel n riwayat pendirian dan perkembangan
UPPS dan program studi\e\% a ringkas dan jelas.

2. Visi, misi, tujuan, st@gi, dan tata nilai

Bagian ini berigi ripsi singkat visi, misi, tujuan, strategi dan tata nilai
yang diterapk i UPPS dan program studi (visi keilmuan/scientific
vision).

N

3. Org 'bsi dan Tata Kerja
ini berisi informasi dokumen formal organisasi dan tata kerja yang

§ ini berlaku, termasuk didalamnya diuraikan secara ringkas tentang
ruktur organisasi dan tata kerja UPPS dan program studi, tugas pokok,

é dan fungsinya (tupoksi).

4. Mahasiswa dan Lulusan
Bagian ini berisi deskripsi ringkas data jumlah mahasiswa dan lulusan,
termasuk kualitas masukan, prestasi monumental yang dicapai mahasiswa
dan lulusan, serta kinerja lulusan.

5. Dosen dan Tenaga Kependidikan
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Bagian ini berisi informasi ringkas jumlah dan kualifikasi SDM (dosen dan
tenaga kependidikan), kecukupan dan kinerja, serta prestasi monumental
yang dicapai.

6. Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Berisi deskripsi ringkas kecukupan, kelayakan, kualitas, dan akseS|b1 tas
sumberdaya keuangan, sarana dan prasarana. %\

7. Sistem Penjaminan Mutu
Berisi deskripsi implementasi Sistem Penjaminan Myt ng sesuai
dengan kebijakan, organisasi, instrumen yang dikem %q&an di tingkat
perguruan tinggi, serta monitoring dan evaluasi, ran, dan tindak
lanjutnya. Deskripsi dapat dijelaskan dengan sikl %PP yang dilakukan
oleh UPPS dan program studi, termasuk pen an mutu dari lembaga
audit eksternal, lembaga akreditasi, dan Ie;ql@a sertifikasi.

8. Kinerja Unit Pengelola Program Stugh\3an Program Studi
Berisi deskripsi capaian dan lu rar@ang paling diunggulkan dari UPPS
dan program studi. %Q
C. Kriteria

LED harus memuat 9 kr%r kredltaS| yang meliputi kriteria: 1) Visi, Misi,
Tujuan, dan Strateqi, ata Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama, 3)

Mahasiswa, 4) Su bﬁ&aya Manusia, 5) Keuangan, Sarana, dan Prasarana,
6) Pendidikan, 7@@ elitian, 8) Pengabdian kepada Masyarakat, dan 9)

Luaran dan Cg\{sh Tridharma.

C.1 Visi, 'b Tujuan, dan Strategi

@tar Belakang

\ Bagian ini menjelaskan latar belakang, tujuan, rasional, dan mekanisme
rg\\' penetapan visi, misi, tujuan, dan strategi (VMTS) UPPS yang
%\ memayungi visi keilmuan program studi, serta rencana strategisnya.

2. Kebijakan
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup:
penyusunan, evaluasi, sosialisasi, dan implementasi VMTS ke dalam
program pengembangan UPPS dan program studi.

3. Strategi Pencapaian VMTS
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Bagian ini menjelaskan secara komprehensif strategi pencapaian
VMTS di UPPS. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya
yang dialokasikan untuk mencapai visi yang telah ditetapkan serta

mekanisme kontrol pencapaiannya.

15
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4. Indikator Kinerja Utama
UPPS dan program studi memiliki rencana pengembangan yang
memuat indikator kinerja utama dan targetnya untuk mengukur
ketercapaian tujuan strategis yang telah ditetapkan.

5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator lain VMTS yang secara
spesifik ditetapkan oleh UPPS dan program studi yang dapat betypa
indicator kinerja turunan dari butir-butir IKU yang ada. Data i Jitjr
kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, di&%ij, dan

dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan. \gb
NS

6. Evaluasi Capaian VMTS
Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/a(@ etidakberhasilan
pencapaian VMTS yang telah ditetapkan. Ca éh inerja harus diukur
dengan metoda yang tepat, dan hasilnya gxalisis serta dievaluasi.
Analisis dan evaluasi terhadap capai inerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pe g%kung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian VMTS d@ S.

7. Kesimpulan Hasil Evaluasi@rcapaian VMTS dan Tindaklanjut
Berisi ringkasan dari: p(§ ian, masalah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan da&& embangan UPPS dan program studi.

N
C.2 Tata Pamong \T@@Iola, dan Kerjasama

1. Latar @'xg
Bagia mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional strategi

pe aian tata kelola dan tata pamong yang mencakup: sistem tata
g, kepemimpinan, sistem penjaminan mutu, dan kerjasama. Tata
. ‘\ mong merujuk pada struktur organisasi, mekanisme dan proses
\% bagaimana UPPS dan program studi dikendalikan dan diarahkan untuk
rg\\' mencapai visinya. Tata pamong juga harus mengimplementasikan
%\ manajemen risiko untuk menjamin keberlangsungan UPPS dan
program studi. Pada bagian ini harus dideskripsikan perwujudan tata
pamong yang baik (good governance), pengelolaan, sistem penjaminan
mutu, dan kerjasama di UPPS dan program studi.

2. Kebijakan
Bagian ini berisi deskripsi dokumen formal kebijakan pengembangan
tata kelola dan tata pamong, legalitas organisasi dan tata kerja yang
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ditetapkan oleh perguruan tinggi, pengelolaan, penjaminan mutu, dan
kerjasama yang diacu oleh UPPS.

3. Strategi Pencapaian Standar
Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang
sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait tata pamong, tata kelola,
dan kerjasama. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang
dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapkan_ sgrta
mekanisme kontrol pencapaiannya. %\

4. Indikator Kinerja Utama \%’83
a) Sistem Tata Pamong o)
1) Ketersediaan dokumen formal tata pamonéﬁan tata kelola
serta bukti yang sahih dari implementasinyg.
2) Ketersediaan dokumen formal struktur\&asi dan tata kerja

UPPS beserta tugas pokok dan fungsyya.

3) Ketersediaan bukti yang sahih praktek baik perwujudan
good governance, menca 5 pilar vyaitu: kredibilitas,
transparansi, akuntabilitas; gung jawab, dan berkeadilan.

4) Ketersediaan dokumen é@ﬂal dan bukti keberfungsian sistem
pengelolaan fungsi@an operasional di tingkat UPPS yang
an

meliputi pere& (planning), pengorganisasian
(organizing), \% mpatan personil (staffing), pengarahan
(leading), d@ﬁ? gawasan (controlling).

n

b)

menggerakkan seluruh sumber daya internal secara optimal
@ dalam melaksanakan tridharma menuju pencapaian visi.
. %\ 2) Kepemimpinan organisasional, ditunjukkan melalui kemampuan
S’\\\ dalam menggerakkan organisasi dan mengharmonisasikan
® suasana kerja yang kondusif untuk menjamin tercapainya
) VMTS.

3) Kepemimpinan publik, ditunjukkan melalui kemampuan dalam
menjalin kerjasama yang menjadikan program studi menjadi

rujukan bagi masyarakat di bidang keilmuannya.

c) Sistem Penjaminan Mutu
Implementasi sistem penjaminan mutu, minimal mencakup:
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1) Keberadaan organ pelaksana penjaminan mutu internal yang
berlaku pada UPPS vyang didukung dokumen formal
pembentukan.

2) Keterlaksanaan penjaminan mutu program studi yang sesuai
dengan standar mutu, manual mutu, dan dokumen mutu
lainnya.

3) Ketersediaan bukti sahih efektifitas pelaksanaan penjaminan
mutu sesuai dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evglxqsi,
pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP). ®

AN

d) Kerjasama @3
Mutu, manfaat, kepuasan dan keberlanjutan % ma yang
relevan dengan program studi. UPPS dan pro studi memiliki
bukti yang sahih terkait kerjasama yang ‘qé%erta memenuhi

aspek-aspek sebagai berikut:
1) memberikan peningkatan kinerjaQJ arma dan fasilitas

pendukung Program Studi. x»ﬁ&

2) memberikan manfaat dan kep% kepada mitra.
3) menjamin keberlanjutan ke§ a dan hasilnya.
Hasil analisis data: \Q%
Jumlah, jenis, lingkup kerj Qa tridharma (pendidikan, penelitian dan
PkM) yang relevan o\i program studi dan manfaatnya (Tabel 1
LKPS).

5. Indikator K{n Tambahan
Indikator ki tambahan adalah indikator tata kelola dan tata pamong
yang [sg tapkan oleh masing-masing UPPS dan program studi.
Data, %kator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor,
d@an dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

. @aluasi Capaian Kinerja

S’\\ Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
® pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
% diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut

yang akan dilakukan institusi.

7. Penjaminan Mutu Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama
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Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
perguruan tinggi terkait tata pamong, tata kelola, dan kerjasama
mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
perbaikan berkelanjutan (PPEPP).

8. Kepuasan Pengguna
Pengukuran kepuasan layanan manajemen terhadap para pem~anﬂk1u
kepentingan: mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, ,

pengguna dan mitra yang memenuhi aspek-aspek berikut: N\
1) menggunakan instrumen kepuasan yang sahih, a@ mudah
digunakan, \%
kam secara

2) dilaksanakan secara berkala, serta datanya%

komprehensif, D
D

3) dianalisis dengan metode yang tepat ‘s% bermanfaat untuk

pengambilan keputusan, \'b

4) review terhadap pelaksanaan ‘Q@?Ukuran kepuasan para
pemangku kepentingan, Q

5) hasilnya dipublikasikan dan diakses oleh para pemangku
kepentingan, dan (b

6) hasil pengukuran kepua@ ditindaklanjuti untuk perbaikan dan
peningkatan mutu Iua’r& cara berkala dan tersistem.

9. Simpulan Hasil Ev i dan Tindak lanjut
Berisi ringkasan * pemosisian, masalah dan akar masalah, serta
rencana per@ dan pengembangan UPPS dan program studi.

N

C.3 Mahasis%

Q
'ﬁ\rBelakang

%\ agian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional strategi

S’\\\ pencapaian standar perguruan tinggi terkait kemahasiswaan yang

{6 mencakup sistem seleksi dan layanan mahasiswa, serta standar
% khusus program studi.

2. Kebijakan
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup sistem
penerimaan mahasiswa baru dan layanan mahasiswa (bimbingan dan
konseling, pengembangan nalar, minat dan bakat, pengembangan soft
skills, layanan beasiswa, layanan kesehatan, bimbingan karir, dan
kewirausahaan).
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3. Strategi Pencapaian Standar

Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang
sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi dan UPPS terkait
kemahasiswaan yang berisi: sistem seleksi (nilai seleksi, nilai rapor,
nilai ujian nasional, dan persyaratan khusus lainnya) serta layanan
mahasiswa. Pada bagian ini juga harus diuraikan sumber daya yang
dialokasikan untuk mencapai standar yang telah ditetapk.a@ta
mekanisme kontrol pencapaiannya. %

4. Indikator Kinerja Utama \%
a) Kualitas input mahasiswa é(/
1) Metode rekrutmen calon mahasiswa m@x mengidentifikasi
potensi kemampuan mencapai capaian elajaran.
2) Hasil analisis data:
a. Rasio jumlah pendaftar terha jumlah mahasiswa baru
untuk Program Sarjana/Saﬁ{ Terapan/Diploma (Tabel 2.a
LKPS).
b. Pertumbuhan jumigh asiswa baru untuk program studi
dengan jumlah ke@an lulusan rendah (Tabel 2.a LKPS).

o
b) Daya tarik progr @di
1) Peningkatan}QJat calon mahasiswa dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir (T 2.a LKPS).

2) Keb raﬁn mahasiswa asing terhadap jumlah mahasiswa
(Ta%&. LKPS).

C) Laﬁwan kemahasiswaan
s%anan kemahasiswaan yang disediakan oleh perguruan tinggi
\@J tuk seluruh mahasiswa dalam bidang:
. %\ 1) penalaran, minat dan bakat,
S’\\\ 2) bimbingan karir dan kewirausahaan, dan
® 3) kesejahteraan (bimbingan dan konseling, layanan beasiswa,
% dan layanan kesehatan).

5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator kinerja tambahan adalah indikator kemahasiswaan yang
ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi. Data indikator kinerja
tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis
untuk perbaikan berkelanjutan.
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6. Evaluasi Capaian Kinerja
Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tind Jut

yang akan dilakukan institusi. '83\
N
Q

7. Penjaminan Mutu Mahasiswa \
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang im <ﬁwntasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai d@ standar mutu
perguruan tinggi terkait kemahasiswaan me siklus penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, da@rbaikan berkelanjutan

(PPEPP). ‘\
8. Kepuasan Pengguna §
a) Deskripsi sistem untuk men I kepuasan mahasiswa terhadap
layanan kemahasiswaa@masuk kejelasan instrumen yang
digunakan, pelaksanaa ekaman, dan analisis datanya.

b) Ketersediaan bukti \& sahih tentang hasil pengukuran kepuasan
k

mahasiswa yan sanakan secara konsisten, ditindaklanjuti
secara berkala; tersistem.

Evaluasi dan Tindak Lanjut
an dari: pemosisian, masalah dan akar masalah, serta
erbaikan dan pengembangan UPPS dan program studi.

Berisi i
renca@
N\
>
G. ‘mber Daya Manusia

\fg\\' 1. Latar Belakang

% Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional strategi
pencapaian standar perguruan tinggi terkait sumber daya manusia
(SDM) yang mencakup: kualifikasi, kompetensi, beban kerja, proporsi,
serta pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan).

2. Kebijakan
Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan yang mencakup:
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a) Kebijakan penetapan standar perguruan tinggi terkait kualifikasi,
kompetensi, beban kerja, proporsi, serta pengelolaan SDM (dosen
dan tenaga kependidikan).

b) Pengelolaan SDM mencakup:

1) Perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan,
retensi, pemberhentian, dan pensiun telah ditetapkan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, dan PkM. '+

2) Kriteria perencanaan, rekrutmen, seleksi, penp@éh
pengembangan, retensi, pemberhentian, dan efisiun

ditetapkan serta dikomunikasikan. \%

3) Kegiatan pengembangan seperti: studi {gh seminar,
konferensi, workshop, simposium, dll.

4) Skema pemberian reward and punt nt, pengakuan,
mentoring yang diimplementasikan memotivasi dan
mendukung tridharma. Q\J

3. Strategi Pencapaian Standar ‘\Q
Bagian ini mencakup strategi UPD\Q'd lam pencapaian standar yang
sudah ditetapkan oleh pergurya ggi terkait SDM (pendidik, peneliti,
dan pelaksana PkM). Pad lan ini juga harus diuraikan sumber
daya yang dialokasikan u mencapai standar yang telah ditetapkan
serta mekanisme kon% capaiannya.

4. Indikator Kinerja@ﬁa
Tampilkan da§SDM dengan teknik representasi yang relevan

(misalnyas tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif serta
simpul'k cenderungan yang terjadi. Data dan analisis yang

disam an meliputi:
\@ rofil Dosen
1) Jumlah dan kualifikasi:
S’\\ a. dosen tetap perguruan tinggi yang ditugaskan sebagai
{6 pengampu mata kuliah di program studi yang diakreditasi
) (DT) dan (Tabel 3.a.1) LKPS), dan

b. dosen tetap perguruan tinggi yang ditugaskan sebagai
pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai
dengan kompetensi inti program studi (DTPS) (Tabel 3.a.1)
LKPS).

2) Persentase jumlah DT/DTPS dengan pendidikan S3 terhadap
total jumlah DT/DTPS (Tabel 3.a.1) LKPS).
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3) Persentase jumlah DT/DTPS dengan jabatan akademik GB/LK
terhadap total jumlah DT/DTPS (Tabel 3.a.1) LKPS).

4) Persentase jumlah DT/DTPS yang memiliki sertifikat pendidik
profesional terhadap total jumlah DT/DTPS (Tabel 3.a.1) LKPS).

5) Persentase jumlah DTPS yang memiliki sertifikat profesi/
kompetensi/industri terhadap total jumlah DTPS (Tabel 3.a.1)
LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh program studi pada

program vokasi/profesi. oo

6) Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh (EWMP) dari D@és
untuk kegiatan pendidikan, penelitian, PkM, dan tugas t@ han
dan/atau penunjang (Tabel 3.a.2) LKPS). %

7) Persentase jumlah dosen tidak tetap (DTT)§ ap jumlah

seluruh dosen (DT dan DTT) (Tabel 3.a.1 Tabel 3.a.3)

LKPS). D

8) Rasio jumlah mahasiswa Program Sm&hadap jumlah DT
(Tabel 2.a dan Tabel 3.a.1) LKPS).

9) Beban DTPS sebagai pembi b@s tugas akhir mahasiswa
(Tabel 3.a.4) LKPS). K

10)Kecukupan dosen indust'\@abel 3.a.5) LKPS). Data dan
analisis _disampaikan, d@ program _studi pada program

vokasi/profesi. @
&
b) Kinerja dosen
&i

1) Pengakuan/r si atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPS
(Tabel 3.b. PS).
2) Penelti TPS (Tabel 3.b.2) LKPS).
3) Pel an Pengabdian kepada Masyarakat DTPS (Tabel
SININ.KPS).
4 &bikasi limiah yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun
erakhir (Tabel 3.b.4) LKPS).
\Q@) Luaran Lainnya yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun
. %\ terakhir (Tabel 3.b.5) LKPS).
\\ 6) Karya ilmiah DTPS yang disitasi dalam 3 tahun terakhir (Tabel
Q

3.b.6) LKPS. Data dan analisis disampaikan oleh program studi
%\ pada program akademik/profesi.
7) Produk/Jasa DTPS yang diadopsi oleh Industri/Masyarakat
(Tabel 3.b.6) LKPS). Data dan analisis disampaikan oleh
program studi pada program vokasi.

c) Pengembangan Dosen
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Kesesuaian perencanaan dan pengembangan dosen UPPS dan
program studi dengan rencana pengembangan SDM di perguruan
tinggi (Renstra Perguruan Tinggi).
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d) Tenaga Kependidikan
Kecukupan dan kualifikasi tenaga kependidikan berdasarkan jenis
pekerjaannya (administrasi, laboran, teknisi, dll.) yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi sesuai dengan bidang tugasnya.
Indikator Kecukupan: beban kerja tenaga kependidikan, jumlah,
dukungan Teknologi Informasi (fungsi-fungsi yang sudah berjalan),
dan kompetensi tenaga kependidikan.

5. Indikator Kinerja Tambahan \\\

.

Indikator kinerja tambahan adalah indikator SDM lain yang {fpkan
oleh masing-masing perguruan tinggi untuk melampaui S |. Data
indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur,@itor, dikaji,
dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

&
6. Evaluasi Capaian Kinerja %

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah dite&p@n. Capaian kinerja harus
diukur dengan metoda yang tepaQa n hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap ian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, fa(thl ndukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian s@ r, dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan UPP&R)

NQ

7. Penjaminan Mutu

Berisi deskripsi bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
perguruan {N®Y terkait SDM mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan,

evalu s?{\ endalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).

8. K 'bsan Pengguna
kripsi sistem untuk mengukur kepuasan dosen dan tenaga

%\ kependidikan terhadap pengelolaan SDM, termasuk kejelasan
\\ instrumen yang digunakan, pelaksanaan, perekaman dan analisis
\ datanya.

%\ b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan
dosen dan tenaga kependidikan yang dilaksanakan secara
konsisten, dan ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut
Berisi ringkasan dari: pemosisian, masalah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengembangan UPPS dan program studi.
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C.5 Keuangan, Sarana, dan Prasarana
1. Latar Belakang
Bagian ini mencakup latar belakang, tujuan, dan rasional strategi
pencapaian standar perguruan tinggi terkait:
a) pengelolaan keuangan: perencanaan, sumber-sumber keuangan,
pengalokasian, realisasi, dan pertanggungjawaban, dan
b) pengelolaan sarana dan prasarana yang berisi: perenca an,
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusalQ\
A\
2. Kebijakan \Q'?)

Berisi deskripsi dokumen formal tentang:

a) pengelolaan keuangan yang mencakup: per realisasi,
dan pertanggung jawaban yang sesua@lgan kebijakan
perguruan tinggi.

b) pengelolaan sarana dan prasarana ya ncakup: perencanaan,
pengadaan, pemanfaatan, pemelK‘n , dan penghapusan yang
sesuai dengan kebijakan perguru@ ggi.

3. Strategi Pencapaian Standar
Bagian ini mencakup strat@ S dalam pemenuhan:
Qi

c) standar perguruan terkait pengelolaan keuangan:

perencanaan, su umber keuangan, pengalokasian, realisasi,
dan pertanggu ban, dan
d) standar perg tinggi terkait pengelolaan sarana dan prasarana

yang perencanaan, pengadaan, pemanfaatan,
pemd\%@n dan penghapusan.
4. Indik Klnerja Utama
ilkan data Keuangan, Sarana dan Prasarana dengan teknik
résentasi yang relevan (misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi)
. %\ dan komprehensif serta simpulkan kecenderungan yang terjadi. Data
dan analisis yang disampaikan meliputi:

%\ a) Keuangan

1) Biaya operasional pendidikan (Tabel 4 LKPS).

2) Rata-rata dana penelitian DTPS/tahun dalam 3 tahun terakhir
(Tabel 4 LKPS).

3) Rata-rata dana PkM DTPS/tahun dalam 3 tahun terakhir (Tabel
4 LKPS).

4) Realisasi investasi (SDM, sarana dan prasarana) dalam 3 tahun
terakhir (Tabel 4 LKPS).
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b) Sarana
1) Kecukupan dan Aksesibilitas Sarana
Kecukupan sarana terlihat dari ketersediaan, kemutakhiran,
kesiapgunaan, mencakup: fasilitas dan peralatan untuk
pembelajaran, penelitian, dan PkM. Perguruan tinggi harus
menyediakan sarana bagi mahasiswa yang berkebutuhan
khusus. Gambarkan tabel jumlah sarana yang dlmanfaatkaw leh

PS. %\

2) Kecukupan dan Aksesibilitas Sistem Teknolo@ormasi
dan Komunikasi (TIK) \Q)
Ketersediaan Sistem TIK untuk: <(/

a) Pengumpulan data  yang cep&@ akurat, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terjagak% asiaannya.

b) Pengelolaan dan penyebaran |l ngetahuan, misalnya:
SIMPT (akademik, SDM, ke n@a aset, Decission Support
System (Sistem Pendukun%&ngambilan Keputusan), dll.),
Sistem Informasi Perpusts@ , dan e-Learning.

c) Kecukupan dan AksesigN{as Prasarana
Kecukupan prasarar&< ihat dari ketersediaan, kemutakhiran,
kesiapgunaan, & up: fasilitas dan peralatan untuk
I

pembelajaran itian, dan PkM. Perguruan tinggi harus
menyedmkan@sarana bagi mahasiswa yang berkebutuhan

khusus. @

5. Indi nerJa Tambahan
Indi% kinerja tambahan adalah indikator keuangan, sarana dan
ana lain yang ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi
\Q uk melampaui SN-DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang
\% sahih harus diukur, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk perbaikan

berkelanjutan.
™

%\ 6. Evaluasi Capaian Kinerja

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan institusi.
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7. Penjaminan Mutu Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
perguruan tinggi terkait Keuangan, Sarana dan Prasarana mengikuti
siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
perbaikan berkelanjutan (PPEPP).

8. Kepuasan Pengguna . §
a) Deskripsi sistem untuk mengukur kepuasan pengguna dap

pengelolaan keuangan, sarana dan prasara &rmasuk
kejelasan instrumen yang digunakan, pelaksar@i%\)erekaman

dan analisis datanya.

b) Ketersediaan bukti yang sahih tenta '&sil pengukuran
kepuasan pengguna yang dilaksanakah\&ra konsisten, dan
ditindaklanjuti secara berkala dan tersi@d

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tin ‘%\Lanjut
Berisi ringkasan dari: pemosisian@asalah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan penggg%%&gan UPPS dan program studi.

D
C.6 Pendidikan *&
N

1. Latar Belakang$
Bagian ini m@sa up latar belakang, tujuan, dan rasional strategi
pencapai * tandar pendidikan yang mencakup kurikulum,

pem \X]N, integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam

pem% ran, dan suasana akademik yang didasarkan atas analisis

i | dan eksternal, serta posisi dan daya saing program studi.

Q
. ‘{%(ebijakan
S‘\\\% Berisi deskripsi dokumen formal kebijakan dan panduan akademik
>

yang memuat tujuan dan sasaran pendidikan, strategi, metode, dan
%\ instrumen untuk mengukur efektivitasnya.

3. Strategi Pencapaian Standar
Bagian ini mencakup strategi UPPS dan program studi dalam
pencapaian standar yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi
terkait pendidikan yang mencakup isi pembelajaran (kurikulum),
proses pembelajaran (pembelajaran, suasana akademik, integrasi
penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran), monitoring dan evaluasi
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pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Pada bagian ini juga
harus diuraikan bagaimana UPPS mengalokasikan sumber daya
untuk mencapai standar yang telah ditetapkan dan mekanisme kontrol
pencapaiannya.

4. Indikator Kinerja Utama

a) Kurikulum . ~\
1) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evalua%?

Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum melibatkan v gku
kepentingan internal dan eksternal, serta direvie pakar
bidang ilmu program studinya. &

2) Dokumen kurikulum. D
a. Kesesuaian capaian pembelajaran bl% n profil lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI yang sesuai
b. Ketepatan struktur kurikulug&@%ﬁ pembentukan capaian

pembelajaran.
c. Ketersediaan dokumen\ etaan capaian pembelajaran,
bahan kajian dan n@%@ah (atau dokumen sejenis lainnya).

b) Pembelajaran

1) Karakteristik s@ pembelajaran terdiri atas sifat interaktif,
holistik, int f, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif berpusat pada mahasiswa. Gambarkan bentuk
karakt X pembelajaran yang diterapkan di program studi
ses ngan rumusan capaian pembelajaran.

ediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS)
Q gan kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian

embelajaran lulusan.

%Q\ p j

@ Tampilkan data pendidikan dengan teknik representasi yang

S’\\\ relevan (misalnya: kurva tren, rasio, dan proporsi) dan
{6 komprehensif serta simpulkan kecenderungan yang terjadi. Data

% dan analisis yang disampaikan meliputi:

a. Struktur program dan beban belajar mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajaran dari (Tabel 5.a LKPS).

b. Bentuk pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk
praktikum, praktik, atau praktik lapangan dari (Tabel 5.a
LKPS).

c. Konversi bobot kredit mata kuliah ke jam praktikum/
praktik/praktik lapangan dari (Tabel 5.a LKPS). Data dan

2)
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analisis disampaikan oleh program studi pada program
vokasi.

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran
mencakup karakteristik, perencanaan, pelaksanaan, proses
pembelajaran dan beban belajar mahasiswa untuk memperoleh
capaian pembelajaran lulusan.

4) Mutu pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan ?g?il
belajar mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian an
pembelajaran lulusan berdasarkan prinsip penilaiq%\ ang

mencakup: edukatif, otentik, objektif, akuntabel, d Sparan,
yang dilakukan secara terintegrasi. \%
5) Model integrasi kegiatan penelitian PkM  untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran 5.b. LKPS).
c) Suasana akademik \*
Keterlaksanaan dan keberkalaan dan kegiatan akademik
di luar kegiatan pembelajaran truktur untuk meningkatkan

suasana akademik (kebebas@akademik, kebebasan mimbar
akademik, dan otonomi ke&@an). Contoh: seminar ilmiah dan
bedah buku. Jelaskan -model interaksi antara dosen dan
mahasiswa di luar ke@urikuler.

5. Indikator Kinerja ahan
Indikator kinerja bahan adalah indikator proses pendidikan lain
yang diteta oleh masing masing perguruan tinggi untuk
melampaw - DIKTI. Data indikator kinerja tambahan yang sahih
r, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk perbaikan
berkel@Mutan.

Y
Q@I asi Capaian Kinerja

. %\ erisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
N pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
\.
Q

diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta

%\ dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan institusi.

7. Penjaminan Mutu Pendidikan
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
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perguruan tinggi terkait pendidikan mengikuti siklus penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan
(PPEPP).

8. Kepuasan Pengguna
a) Deskripsi sistem untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap
proses pendidikan, termasuk kejelasan instrumen yang digunakan
pelaksanaan, perekaman, analisis data, dan tindak lanjutnya (T

5.c. LKPS). %\

b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil penguku@%puasan
mahasiswa yang dilaksanakan secara konsisten ndaklanjuti
secara berkala dan tersistem.

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lan] *
Berisi ringkasan dari: pemosisian, masal n akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengembangq& dan program studi.

N

\Q'b
1. Latar Belakang Q

Bagian ini mencaku 5& belakang, tujuan, dan rasional strategi
pencapaian stand p‘¥enelltlan yang mencakup: perencanaan,

C.7 Penelitian

pelaksanaan, da aporan penelitian yang didasarkan atas analisis
internal dan ernal, serta posisi dan keunggulan pada bidang
keilmuan pr, studi.

Keb| ‘\\?\

eskr|p5| dokumen formal kebijakan penelitian mahasiswa dan
@ ian dosen yang melibatkan mahasiswa yang sesuai dengan peta
a

n penelitian perguruan tinggi.

rg\\' 3. Strategi Pencapaian Standar
%\ Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang
sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait penelitian di UPPS.
Pada bagian ini juga harus diuraikan bagaimana UPPS
mengalokasikan sumber daya untuk mencapai standar yang telah
ditetapkan serta mekanisme kontrol pencapaiannya.
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4. Indikator Kinerja Utama

Tampilkan data penelitian dengan representasi yang komprehensif

serta simpulkan kecenderungan yang terjadi, seperti kurva tren, rasio,

proporsi yang meliputi:

a) Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan penelitian DTPS dalam 3
tahun terakhir (Tabel 6.a. LKPS).

b) Kegiatan penelitian DTPS yang digunakan sebagai rujukan tema
tesis atau disertasi mahasiswa dalam 3 tahun terakhir (Tabel§.b.
LKPS). Kaitkan dengan agenda penelitian dosen yang m.e@

b
n
penjabaran dari peta jalan penelitian UPPS. Data dag? lisis
disampaikan oleh program studi pada program mag agister

terapan/doktor/doktor terapan. \'b\v

c) Pemanfaatan hasil penelitian DTPS dalam pemb <fewan yang telah
dilakukan dalam 3 tahun terakhir (Tabel 5.b. L% . Kaitkan dengan
agenda penelitian dosen yang merupak njabaran dari peta

jalan penelitian UPPS dan mendukung c@n pembelajaran.

Relevansi penelitian DTPS di UPPSQ&sncakup unsur-unsur sebagai

berikut: a®

a) memiliki peta jalan yang m yungi tema penelitian dosen dan
mahasiswa serta penge an keilmuan program studi.

b) dosen dan mahasiswa sanakan penelitian sesuai dengan peta
jalan penelitian.

c) melakukan eval ‘&esesuaian penelitian dosen dan mahasiswa
dengan peta ja§'dan

d) mengguga hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian
dan pen%w angan keilmuan program studi.

5. Indika&ﬁnerja Tambahan
Ingh

r kinerja tambahan adalah indikator proses penelitian lain yang
kan oleh masing-masing perguruan tinggi melampaui SN-DIKTI.
. %\ ata indikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor,
S’\\\ dikaji dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.
)

%\ 6. Evaluasi Capaian Kinerja
Berisi deskripsi dan analisi keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan UPPS.
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7. Penjaminan Mutu Proses Penelitian
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
perguruan tinggi terkait penelitian mengikuti siklus penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan

(PPEPP).
8. Kepuasan Pengguna . %\\\
a) Deskripsi sistem untuk mengukur kepuasan peneliti dan mi alam
proses pelaksanaan penelitian, termasuk kejelasan i n yang

digunakan, pelaksanaan, perekaman, dan analisis d%‘
b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pen& ran kepuasan
peneliti dan mitra yang dilaksanakan se@ konsisten, dan
ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.@
Q

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindagxkljl t
Berisi ringkasan dari: pemosisian, n% ah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengemban@n PPS dan program studi.

&
C.8 Pengabdian kepada Masy@
N

1. Latar Belakang
Bagian ini men latar belakang, tujuan, dan rasional strategi
pencapaian @dar proses PkM yang mencakup: perencanaan,
pelaksan an pelaporan PkM yang didasarkan atas analisis
intern eksternal, serta posisi dan keunggulan pada bidang
keilmt:% rogram studi.

Q
. %kan

. ‘i&isi deskripsi dokumen formal kebijakan PkM yang mencakup peta
S’\\\% jalan PkM dan pelaksanaannya.
)

%\ 3. Strategi Pencapaian Standar
Bagian ini mencakup strategi UPPS dalam pencapaian standar yang
sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait PkM di UPPS.
Pada bagian ini juga harus diuraikan bagaimana UPPS
mengalokasikan sumber daya untuk mencapai standar yang telah
ditetapkan serta mekanisme kontrol pencapaiannya.
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4. Indikator Kinerja Utama

Tampilkan data PkM dengan representasi yang komprehensif serta

simpulkan kecenderungan yang terjadi, seperti kurva tren, rasio,

proporsi yang meliputi:

a) Keterlibatan mahasiswa dalam PkM DTPS dalam 3 tahun terakhir
(Tabel 7. LKPS).

b) Pemanfaatan hasil PkM DTPS dalam pembelajaran yang telah
dilakukan dalam 3 tahun terakhir (Tabel 5.b. LKPS). Kaitkan dengan
agenda PkM dosen yang merupakan penjabaran dari p ".]%;\n
PkM UPPS dan mendukung capaian pembelajaran. (_§

Relevansi PkM DTPS di UPPS mencakup unsur-unsur% ai berikut:

a) memiliki peta jalan yang memayungi tema dosen dan
mahasiswa serta hilirisasi/penerapan keilmuam@am studi.

b) dosen dan mahasiswa melaksanakan Pk@ suai dengan peta
jalan PkM.

c) melakukan evaluasi kesesuaian Pk&d&e dan mahasiswa dengan
peta jalan, dan

d) menggunakan hasil evaluasi perbaikan relevansi PkM dan
pengembangan keilmuan Rr%@fn studi.

5. Indikator Kinerja Tamba Q
Indikator kinerja tamBghah adalah indikator proses PKkM lain yang
ditetapkan oleh mat asing perguruan tinggi untuk melampui SN-
DIKTI. Data indi kinerja tambahan yang sahih harus diukur,
dimonitor, d@an dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

6. Evalu "@\?aian Kinerja
Berisi %\s‘kripsi dan analisi keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
p aian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus diukur
an metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta dievaluasi.
%\ nalisis terhadap capaian kinerja harus mencakup identifikasi akar
S’\\\ masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor penghambat
D ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut yang akan

Q\ dilakukan institusi.

7. Penjaminan Mutu PkM
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS vyang sesuai dengan standar mutu
perguruan tinggi terkait PkM mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).
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8. Kepuasan Pengguna
a) Deskripsi sistem untuk mengukur kepuasan pengguna proses PkM
(pengabdi dan mitra), termasuk kejelasan instrumen yang digunakan,
pelaksanaan, perekaman dan analisis datanya.
b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pengukuran kepuasan
pengabdi dan mitra yang dilaksanakan secara konsisten, dan
ditindaklanjuti secara berkala dan tersistem.

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut . Q\\\
Berisi ringkasan dari: pemosisian, masalah dan akar masa erta
rencana perbaikan dan pengembangan UPPS. \%’b

C.9 Luaran dan Capaian Tridharma @

1. Indikator Kinerja Utama \*
a) Luaran Dharma Pendidikan Q
Keberadaan dan implementasi ‘fs(n yang menghasilkan data
luaran dan capaian pendidi @ang sahih dan paling tidak
mencakup IPK, prestasi aka non-akademik, masa studi, daya
saing lulusan (masa tun an kesesuaian bidang) dan kinerja
lulusan (kepuasan pen , tempat kerja, dan penghargaan yang
diterima), yang dik an, dimonitor, dikaji dan dianalisis untuk
perbaikan berkela&n. Tampilkan data luaran dharma pendidikan
entasi yang relevan (misalnya: kurva tren, rasio,
dan propor n komprehensif serta simpulkan kecenderungan
' ata dan analisis yang disampaikan meliputi:

1) &mian pembelajaran/kompetensi lulusan yang berdasarkan
Qata-rata IPK lulusan (Tabel 8.a. LKPS).

Prestasi akademik mahasiswa yang dianalisis berupa jumlah,

\Q jenis dan lingkup prestasi di tingkat lokal, wilayah, nasional, atau

QA
\% internasional (Tabel 8.b.1) LKPS).
(§\' 3) Prestasi non-akademik mahasiswa yang dianalisis berupa
Q\ jumlah, jenis dan lingkup prestasi di tingkat lokal, wilayah,

nasional, atau internasional (Tabel 8.b.2) LKPS)

4) Efektifitas dan produktifitas program pendidikan berupa lama
masa studi mahasiswa dan persentase kelulusan tepat waktu
(Tabel 8.c. LKPS).

5) Daya saing lulusan berupa waktu tunggu lulusan untuk bekerja
(mendapatkan pekerjaan atau berwirausaha) yang relevan
dengan bidang studi (Tabel 8.d.1) LKPS) dan kesesuaian bidang
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kerja lulusan dengan bidang studi (Tabel 8.d.2) LKPS). Data
diambil dari hasil studi penelusuran lulusan (tracer study).

6) Kinerja lulusan yang diukur berdasarkan tingkat/ukuran tempat
kerja/berwirausaha (Tabel 8.e.1) LKPS), dan tingkat kepuasan
pengguna lulusan (Tabel 8.e.2) LKPS). Data diambil dari hasil
studi penelusuran lulusan (tracer study).

b) Luaran Dharma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarak%
Tampilkan data Iluaran penelitan dan pengabdian
masyarakat dengan teknik representasi yang relevan : nya:

kurva tren, rasio, dan proporsi) dan komprehensif s pulkan
kecenderungan yang terjadi. Data dan analisis vV, ampaikan
meliputi:

1) Publikasi ilmiah DTPS yang dlhasnk rsama mahasiswa

(Tabel 8.f.1) LKPS),

2) Karya ilmiah DTPS yang dihasi a@%‘érsama mahasiswa yang
disitasi dalam 3 tahun terakht bel 8.f.2) LKPS). Data dan
analisis __disampaikan oIeIg\\aroqram studi _pada program

akademik/profesi. Q>
3) Produk/jasa DTPS yﬁ\&\asilkan bersama mahasiswa yang

diadopsi masyara& ustri (Tabel 8.f.2 LKPS). Data dan
analisis disampaikax™leh program studi pada program vokasi.

4) Luaran lainny, g dihasilkan oleh DTPS bersama mahasiswa,
misalnya: Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni,
Reka@osml Buku ber-ISBN, Book Chapter (Tabel 8.f.3)

LKR%
2. Indlka&lnerJaTambahan

r kinerja tambahan adalah indikator luaran lain yang ditetapkan

asing-masing perguruan tinggi untuk melampaui SN-DIKTI. Data

. %\ dikator kinerja tambahan yang sahih harus diukur, dimonitor, dikaji,
S’\\\ dan dianalisis untuk perbaikan berkelanjutan.

%\ 3. Evaluasi Capaian Kinerja

Berisi deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan
pencapaian standar yang telah ditetapkan. Capaian kinerja harus
diukur dengan metoda yang tepat, dan hasilnya dianalisis serta
dievaluasi. Analisis terhadap capaian kinerja harus mencakup
identifikasi akar masalah, faktor pendukung keberhasilan dan faktor
penghambat ketercapaian standar, dan deskripsi singkat tindak lanjut
yang akan dilakukan institusi.
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4. Penjaminan Mutu Luaran
Berisi deskripsi dan bukti sahih tentang implementasi sistem
penjaminan mutu di UPPS yang sesuai dengan standar mutu
perguruan tinggi terkait PkM mengikuti siklus penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan (PPEPP).

5. Kepuasan Pengguna .

Bagian ini berisi: %\\\

a) Deskripsi sistem untuk mengukur kepuasan pengguna IuI dan
mitra, termasuk kejelasan instrumen yang dlgunakan Sanaan,
perekaman, dan analisis datanya.

b) Ketersediaan bukti yang sahih tentang hasil pe ran kepuasan
pengguna lulusan dan mitra yang dllaksan ecara konsisten,

dan ditindaklanjuti secara berkala dan ters%{%

6. Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak
Berisi ringkasan dari: pemosisian, ah dan akar masalah, serta
rencana perbaikan dan pengemba@n standar luaran dan capaian di

UPPS. (b
8N

D. ANALISIS DAN PENETAPA@OGRAM PENGEMBANGAN UPPS DAN
PROGRAM STUDI \\}

1. Analisis capaian #
Cakupan aspg ar kriteria yang dievaluasi: kelengkapan, keluasan,
kedalaman, @atan dan ketajaman analisis untuk mengidentifikasi akar
masalah y |dukung oleh data/informasi yang andal dan memadai serta
konsist@iengan hasil analisis yang disampaikan pada setiap kriteria di

atquer
sl{‘&allsm SWOT atau analisis lain yang relevan

Ketepatan mengidentifikasi kekuatan atau faktor pendorong, kelemahan
% atau faktor penghambat, peluang dan ancaman yang dihadapi dalam

keterkaitannya dengan hasil analisis capaian kinerja. Hasil identifikasi

tersebut dianalisis untuk menentukan posisi UPPS dan program studi dan

menjadi dasar untuk mengembangkan alternatif solusi dan program

pengembangan.

3. Strategi pengembangan
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E. PENUTUP

Kemampuan UPPS dalam menetapkan strategi dan program
pengembangan berdasarkan prioritas sesuai dengan kapasitas, kebutuhan,
dan VMT UPPS secara keseluruhan terutama pengembangan program
studi yang diusulkan.

Program Keberlanjutan
Mekanisme penjaminan keberlangsungan program pengembangan dan
good practices yang dihasilkan, serta jaminan ketersediaan sumbgrdia
untuk mendukung pelaksanaan program termasuk rencana peng n
mutu yang berkelanjutan.

3
»

Bagian ini berisi deskripsi yang memuat kesimpulan dari Laporaé&;aluasi Diri.
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LAMPIRAN: FORMAT LAPORAN EVALUASI DIRI

HALAMAN MUKA

LAMBANG
PERGURUAN
TINGGI

LAPORAN EV%@JASI DIRI

AKRED|TA§$ROGRAM STUDI
PROGRAI\QB\AN NAMA PROGRAM STUDI

NC
S

UNIVE@AS/ INSTITUT/ SEKOLAH TINGGI/ POLITEKNIK/

\Q'b AKADEMI/ AKADEMI KOMUNITAS
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IDENTITAS PENGUSUL

Perguruan Tinggi PP PP PPPPPPPPPP

Unit Pengelola Program StUdi : ........ccccccciiiiiiiiiiiiiiiiiiriereiseeieeeiessreseeeeseeeeeeesee

Jenis Program PP PP PPPPPPPPPP

Nama Program Studi PP PP PPPPPPPPPP

Alamat PP ..
N\

Nomor Telepon PP PP PPPPPPPPPR C§
E-Mail dan Website ettt \Q'b
Nomor SK Pendirian PT e, (V%
Tanggal SK Pendirian PT PR URRRPPRROPIE \@

Pejabat Penandatangan '\b®
SK Pendirian PT e e @ ..................

Nomor SK Pembukaan PS ? Q\ ...........................
Tanggal SK Pembukaan PS  © ...occoccvvveveeeeeenen, ‘® ................................

Pejabat Penandatangan \Q

SK Pembukaan PS s Q;® ............................................
Tahun Pertama Kali %\Q

Menerima Mahasiswa : ® ..............................................................
Peringkat Terbaru
Akreditasi PS ’%\Q} ........................................................................
Nomor SK BAN-PT g‘\\' e

Daftar Prograg;f@ di Unit Pengelola Program Studi (UPPS)

Akreditasi Program Studi Jumlah
Jenis Nama mahasiswa
No. . Status/ No. dan Tgl.
Program FrrogEm Svel Peringkat Tgl. SK Kadaluarsa saq}) U
1 2 3 4 5 6 7
1N
2
Jumlah
Keterangan:

Y Lampirkan salinan Surat Keputusan Pendirian Perguruan Tinggi.

2 Lampirkan salinan Surat Keputusan Pembukaan Program Studi.

% Lampirkan salinan Surat Keputusan Akreditasi Program Studi terbaru.
* Diisi dengan jumlah mahasiswa aktif di masing-masing PS saat TS.
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Nama

NIDN

Jabatan

Tanggal Pengisian
Tanda Tangan

Nama

NIDN

Jabatan

Tanggal Pengisian
Tanda Tangan

Nama

NIDN

Jabatan

Tanggal Pengisian
Tanda Tangan

Nama &
NDN N
Jabatan®

Tan ‘éu}engisian
Te angan

IDENTITAS TIM PENYUSUN
LAPORAN EVALUASI DIRI
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KATA PENGANTAR
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RINGKASAN EKSEKUTIF
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DAFTAR ISI

IDENTITAS PENGUSUL
IDENTITAS TIM PENYUSUN LAPORAN EVALUASI DIRI
KATA PENGANTAR

RINGKASAN EKSEKUTIF . Q\\\
BAB |. PENDAHULUAN (.§
A. DASAR PENYUSUNAN ,§b
B. TIM PENYUSUN DAN TANGGUNGJAWABNYA @
C. MEKANISME KERJA PENYUSUNAN EVALUASI DIR@
BAB Il. LAPORAN EVALUASI DIRI *
A. KONDISI EKSTERNAL
B. PROFIL UNIT PENGELOLA PROGRAM ‘%@?
C. KRITERIA
C.1. VISI, MISI, TUJUAN DA QATEGI
C.2. TATA PAMONG, TA LOLA, DAN KERJASAMA

C.3. MAHASISWA

C.4. KEUANGAN ‘@

C.5. KEUAN ARANA DAN PRASARANA

C.6. PEN @‘
IAN

C. @GABDIAN KEPADA MASYARAKAT

\Q . LUARAN DAN CAPAIAN TRIDHARMA
D ~@ALISIS DAN PENETAPAN PROGRAM PENGEMBANGAN UNIT
NGELOLA PROGRAM STUDI DAN PROGRAM STUDI

B@gﬁ PENUTUP

LAMPIRAN
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